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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
PBL terhadap penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Metode yang digunakan pre experimental dengan desain One Group
Pretest-Posttest dan One Shot Case Study. Populasi penelitian yakni
siswa kelas X MA Al-Kautsar. Instrumen berupa soal pilihan ganda serta
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Pendahuluan

MA Al-Kaustar Banjar merupakan salah satu sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013, namun berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di MA Al-
Kaustar, pada aplikasinya guru masih sering menggunakan metode ceramah secara
dominan atau menggunakan model inqury terbimbing. Hal tersebut menyebabkan
siswa tidak mampu untuk melakukan langkah-langkah metode ilmiah yang
berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh kemampuan penguasaan
konsep siswa terhadap materi ajarnya. Hasil penelitian tentang berpikir kritis dan
penguasaan konsep_ (Patmah, et al., 2017; Prasetyowati dan Suyatno, 2016)
menyatakan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kritis maka semakin tinggi
pula penguasaan konsepnya.

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami makna
pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2015;
Arikunto, 2017). Jika dilihat dalam revisi taksonomi kognitif Bloom penguasaan
konsep terdapat pada C3 yaitu mengaplikasikan. Penguasaan konsep memiliki
tingkatan lebih tinggi daripada sekedar pemahaman (C2). Sari et al. (2017:441)
mendefinisikan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
menyelesaikan masalah secara rasional menurut tahapan yang logis dan
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memberikan hasil pemecahan yang lebih efisien. Ennis (1985, dalam Rusyana,
2014:110) menyebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis memiliki lima indikator
yakni; (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun kemampuan dasar,
(3) menyimpulkan, (4) membuat penjelasan lanjut, (5) strategi dan taktik. Untuk
menilai kemampuan berpikir kritis dapat digunakan instrumen berupa soal essay.
Seperti halnya yang dikatakan Syutaridho (2016:36) dalam penelitiannya bahwa
soal berpikir kritis memiliki indikator yakni; (1) berbentuk essay, dengan harapan
bahwa soal berbentuk essay dapat terlihat proses identifikasi masalah, proses yang
baik atau strategi penyelesaiannya yang detail, (2) berbentuk open ended, (3)
mempunyai konteks yang meliputi: Personal problems, bad habits, responsibilities,
future plans, our beliefs and values, personal relationships, key decisions, politics
in our life, opportunities, health, security, our experience, personal fulfillment, (4)
pertanyaan memuat penalaran, (5) memuat intertwining.

Menurut Nurhadi (2004, dalam Sofyan dan Komariah, 2016:263)
mendefinisikan bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. Adapun, Arends (2007:41) menyatakan bahwa PBL
merupakan model yang menyuguhkan berbagai siatuasi bermasalah autentik dan
bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk
investigasi dan penyelidikan.
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Metode

Metode yang digunakan Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode pre experimental (Aas Nurasiah Dzamil, Romdah
Romansyah, Endang Hardi, 2023). Paradigma dalam penelitian eksperimen ini
mengatakan terdapat suatu kelompok/kelas yang digunakan untuk penelitian,
namun sebelum dilakukan treatment/perlakuan dilakukan pretest terlebih dulu
(Sugiono 2015:110). Dengan desain one group pretest-posttest design (Jasmine
Salabeela Rumpaka, Taupik Sopyan, Romdah Romansyah, 2019) seperti berikut :

Gambar Desain Penelitian

0, X O

keterangan : O, = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O. = nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X = treatment yang di berikan

Populasi terdiri jumlah 45 siswa, pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Aas Nurasiah Dzamil, Romdah Romansyah, Endang Hardi, 2023) yaitu
keterampilan berpikir kritis siswa rendah, sehingga dipilih kelas X MA sebagai
kelompok eksperimen berjumlah 23 siswa.

Instrumen yang digunakan tes yang berupa soal bentuk pilihan ganda serta
soal essay yang dimodifikasi menjadi lembar kerja siswa. Tes dua kali yaitu pretest
dan posttest dengan 20 butir soal untuk mengukur penguasaan konsep (C1, C2,
C3) siswa. Instrumen tes essay mengacu pada indikator soal berpikir kritis
menurut Ennis dengan pembatasan yakni hanya pada indikator berfikir kritis ke-5
(Strategi dan Taktik) untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil

Analisis data dari hasil penelitian penerapan model PBL terhadap penguasaan
konsep siswa diperoleh bahwa nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,49 dengan kriteria
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sedang. Hasil uji normalitas (x2) data N-Gain diperoleh bahwa data x;,,,,,, g < XE bl

yaitu 2,18 < 7,8. Hasil perhitungan uji normalitas dengan taraf signifikansi 5%
(a=0,05) tersebut menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal, sehingga
selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji Z.

Hasil perhitungan uji hipotesis dapat diketahui bahwa ternyata nilai zj;¢,,4

diperoleh sebesar 2,5 < z.,. sebesar 2,33. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model PBL terhadap penguasaan konsep siswa pada sub
pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X MA Al-Kaustar.

Analisis data dari hasil penelitian penerapan model PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh bahwa nilai hasil uji normalitas xj;;,,

> Xiaper Yaitu 8,58 > 7,81 yang berarti sebaran data tidak berdistribusi normal
sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan uji Median (W). Pengujian
hipotesis dengan uji Median (W) pada taraf signifikansi 5% (a=0,05) nilai Whitung >
Whbel atau 42 > 35 sehingga hipotesis tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh dari penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada sub pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X MA Al-
Kaustar.
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Pembahasan

Adanya pengaruh model PBL terhadap penguasaan konsep siswa terjadi
dikarenakan siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan konsep materi pelajaran yang harus dicapai pada saat pembelajaran
tersebut. Diakhir pembelajaranpun, guru membimbing siswa untuk meluruskan
konsep-konsep yang masih keliru. Dalam proses pemecahan masalah serta
disajikannya menuntut siswa untuk menguasai pengetahuan dan keempat bidang
tersebut yang berhubungan dengan permasalahan yang disajikan untuk mencari
penyelesaian masalah yang tepat.

Apabila siswa dapat memahami konsep pengetahuan dan dapat
menerapkannya sebagai suatu solusi pemecahan masalah, maka siswa dapat
meningkatkan kemampuan penguasaan konsepnya tidak hanya sekedar pada
masalah yang disajikan saja. Pada saat pembelajaran, siswa diminta untuk
menyelesaikan permasalahan dan mengerjakan LKS secara mandiri dengan
didahului praktikum untuk membangun konsep awal yang harus dipahami siswa
secara mandiri. LKS yang disajikan. Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran
penting adanya untuk membimbing siswa memahami dan mengembangkan
konsepnya secara mandiri. Seperti halnya menurut Lestari et al. (2018:204) LKS
dapat dikembangkan guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang
dapat membantu kemandirian siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Endang Hardi , Romdah Romansyah, 2025)

Model PBL ini tampak lebih menekankan siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran serta memotivasi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
didapatnya dari bidang studi lainnya (Zidan Maulana, Endang Hardi, Romdah
Romansyah, 2025). Begitupun menurut Silberman (2012, dalam Purnamasari et al.,
2016:65) bahwa proses mempelajari hal baru akan lebih efektif jika si pembelajar
dalam kondisi aktif, dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari
sendiri materi pelajarannya tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru. Dengan
mengikuti pembelajaran model PBL ini pengetahuan-pengetahuan baru siswa dapat
dikonstruksi oleh siswa dengan sendirinya sehingga berpengaruh pada peningkatan
penguasaan konsep siswa.

Hasil penelitian dan analisis data untuk penggunaan model PBL ternyata
tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada sub pokok
bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X MA Al-Kaustar Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian Khoirivah et al. (2018) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan bermodel PBL dapat meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis siswa secara signifikan.

Tidak berpengaruhnya model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
diduga karena siswa belum terbiasa belajar dalam pemecahan masalah, sehingga
siswa merasa kesulitan dalam menjawab dan memecahkan permasalahan yang
telah disediakan. Selain itu, Snyder & Snyder (2008:91) menyebutkan bahwa
pembelajaran yang sering terjadi dengan metode menghafal dan sedikit berpikir,
sedikit menguasai konsep, siswa tidak diberi latihan berpikir kritis, dan waktunya
terlalu singkat dapat menghambat kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut, bahwa
berpikir kritis merupakan produk dari pendidikan, pelatihan dan latihan. Hal
tersebut sejalan pula dengan yang dikatakan oleh Kalelioglu & Gulbahar (2013,
dalam Sari et al., 2016: 255), Endang Hardi , Romdah Romansyah (2025), bahwa
berpikir kritis memang tidak mudah, akan tetapi kemampuan berpikir kritis dapat
dipelajari dan dilatih.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, belum terbiasanya siswa belajar
dalam pemecahan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya
telihat seperti pada saat siswa membaca LKS dan distimulus untuk menggunakan
rumus kadar larutan (% massa), siswa tidak dapat membaca arah stimulus tersebut.

Model PBL menurut Sanjaya (2009, dalam Nuraini, 2017:372) memiliki
kelemahan antara lain: 1) siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka
akan merasa enggan untuk mencoba; 2) keberhasilan model pembelajaran melalui
PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan; 3) tanpa pemahaman mengapa
mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.

Model PBL walaupun memiliki kelemahan namun implementasinya sangat
penting dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan, model PBL
memiliki kelebihan diantaranya, dapat memperlihatkan kepada siswa integrasi
setiap mata pelajaran atau materi pelajaran diluar yang diajarkan, sehingga siswa
mengetahui manfaat materi pelajaran yang mereka pelajari untuk kehidupan dunia
nyata dan dengan itu siswa dapat menguasai konsep-konsep materi pelajaran yang
merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
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Kesimpulan

1. Penerapan model PBL berpengaruh nyata terhadap penguasaan konsep siswa
pada sub pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di kelas X MA Al-Kaustar
Banjar pada taraf kepercayaan 95% dan N-Gain sebesar 0,49 dengan kategori
sedang.

2.  Penerapan model PBL tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada sub pokok bahasan Pencemaran Lingkungan di
kelas X MA Kaustar Banjar pada taraf kepercayaan 95% dan rata-rata nilai
sebesar 59,6.
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